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Abstract 

Shallot (Allium cepa L.) is a high-economic-value horticultural commodity, but it is highly 

sensitive to reduced soil moisture due to its shallow fibrous root system. This study aimed 

to evaluate the interaction effect and determine the optimum dosages of mycorrhiza 

inoculation and NPK fertilizer to enhance the growth and yield of shallot plants under 

moderate drought stress simulated using Polyethylene Glycol (PEG 6000). The experiment 

was arranged in a factorial Randomized Block Design (RBD) with two factors and three 

replications. The first factor was mycorrhiza dosage (M) consisting of four levels (0, 5, 15, 

and 25 g/plant). The second factor was NPK fertilizer dosage (P) consisting of three levels 

(240 kg/ha or 1.2 g/plant, 270 kg/ha or 1.35 g/plant, and 300 kg/ha or 1.5 g/plant). The 

results showed a significant interaction effect between mycorrhiza dosage and NPK 

fertilizer dosage on root length, total plant wet weight per hectare, and plant dry weight 

under drought stress conditions. The combination of 25 g/plant mycorrhiza and 300 kg/ha 

NPK fertilizer provided the best interaction, producing the most optimal average root 

length of 9.0 cm. Individually (single effect), the mycorrhiza inoculation dosage of 25 

g/plant gave the best effect on plant height, leaf number, and Relative Growth Rate (RGR). 

Similarly, the single effect of NPK fertilizer at a dosage of 300 kg/ha showed the best results 

on plant length, leaf number, wet weight, and RGR of shallot plants under drought stress. 

Keywords: Shallot (Allium cepa L.); Drought stress; Mycorrhiza; NPK fertilizer. 

Abstrak 

Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan komoditas hortikultura bernilai ekonomi 

tinggi, namun sangat sensitif terhadap penurunan kelembaban tanah karena sistem 

perakarannya yang dangkal. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi interaksi dan 

menentukan dosis optimum mikoriza dan pupuk NPK untuk meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil panen tanaman bawang merah di bawah kondisi kekeringan sedang yang 

disimulasikan menggunakan PEG 6000. Percobaan disusun dalam Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor dan tiga ulangan. Faktor pertama adalah 

dosis mikoriza (M) yang terdiri dari empat tingkatan (0, 5, 15, dan 25 g/tanaman). Faktor 

kedua adalah dosis pupuk NPK (P) yang terdiri dari tiga tingkatan (240 kg/ha atau 1,2 

g/tanaman, 270 kg/ha atau 1,35 g/tanaman, dan 300 kg/ha atau 1,5 g/tanaman). Hasil 

penelitian menunjukkan adanya interaksi yang signifikan antara dosis mikoriza dan dosis 

pupuk NPK terhadap panjang akar, berat basah total tanaman per hektar, dan berat kering 

tanaman dalam kondisi cekaman kekeringan. Kombinasi 25 g/tanaman mikoriza dan 300 

kg/ha pupuk NPK memberikan interaksi terbaik, menghasilkan panjang akar rata-rata 

paling optimal yaitu 9,0 cm. Secara individual (efek tunggal), dosis inokulasi mikoriza 25 

g/tanaman memberikan efek terbaik pada tinggi tanaman, jumlah daun, dan Laju 

Pertumbuhan Relatif (RGR). Demikian pula, efek tunggal pupuk NPK dengan dosis 300 

kg/ha menunjukkan hasil terbaik pada panjang tanaman, jumlah daun, berat basah, dan 

RGR tanaman bawang merah dalam kondisi cekaman kekeringan. 

Kata Kunci : Bawang merah (Allium cepa L.); Cekaman kekeringan; Mikoriza; Pupuk NPK.
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